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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

 

Laporan Keuangan Kantor Regional XII BKN Tahun 2023 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan 

Keuangan ini meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, yang 

mencakup unsur-unsur pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 

Desember 2023. 

Realisasi Pendapatan Negara pada Semester II TA 2023 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak 

sebesar Rp53.505.240. 

Realisasi Belanja Negara pada Semester II TA 2023 adalah sebesar Rp20.479.686.570 atau mencapai 98,45 

persen dari alokasi anggaran sebesar Rp20.802.734.000. 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada 31 Desember 

2023. 

Nilai Aset per 31 Desember 2023 dicatat dan disajikan sebesar Rp58.278.560.000 yang terdiri dari: Aset 

Lancar sebesar Rp883.783.880; Aset Tetap (neto) sebesar Rp57.394.776.120; dan Aset Lainnya (neto) 

sebesar Rp0. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp63.559.269 dan sebesar Rp58.215.000.731. 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi, 

surplus/defisit dari kegiatan non-operasional, suplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa dan 

surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai 

dengan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp39.970.890, sedangkan jumlah beban adalah sebesar 

Rp22.141.164.168 sehingga terdapat defisit dari kegiatan operasional senilai Rp(22.101.193.278). Surplus 

Kegiatan Non Operasional dan Surplus/Defisit Pos-pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp(118.751.270) 

dan sebesar Rp0 sehingga entitas mengalami defisit-LO sebesar Rp(22.219.944.548). 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2023 adalah sebesar 

Rp48.318.435.815 dikurangi defisit-LO sebesar Rp(22.219.944.548) dan ditambah dengan koreksi nilai 

aset non revaluasi sebesar Rp175.561.299 dan transaksi antar entitas sebesar Rp31.940.948.165 sehingga 

ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah senilai Rp58.215.000.731. 
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5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau 

analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi 

yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 

Desember 2023 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Semester II Tahun 2023 disusun dan disajikan dengan menggunakan 

basis akrual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laporan Keuangan Satuan Kerja Kantor Regional XII BKN Semester II Tahun Anggaran 2023 Audited 

3 
 

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 
KANTOR REGIONAL XII BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 dan 2022 

 

(dalam rupiah) 

31 Desember 2022

Anggaran Realisasi Realisasi

A. Pendapatan Negara dan Hibah 0 0 0,00 0

I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0,00 0

1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0,00 0

2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0,00 0

II. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 0 53.505.240             0,00 240.141.754

1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0,00 0

2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0,00 0

3. Pendapatan BLU 0 0 0,00 0

4. Pendapatan PNBP Lainnya B.1 0 53.505.240             0,00 240.141.754            

III. Pendapatan Hibah 0 0 0,00 0

JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 0 53.505.240             0,00 240.141.754            

B. Belanja Negara 0 0 0,00 0

I. Belanja Pemerintah Pusat B.2 20.802.734.000       20.479.686.570      98,45 15.204.388.123       

1. Belanja Pegawai B.3 6.996.800.000         6.921.892.682        98,93 6.517.425.220         

2. Belanja Barang B.4 13.305.934.000       13.058.149.702      98,14 7.542.134.477         

3. Belanja Modal B.5 500.000.000            499.644.186           99,93 1.144.828.426         

4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0,00 0

5. Belanja Subsidi 0 0 0,00 0

6. Belanja Hibah 0 0 0,00 0

7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0,00 0

8. Belanja Lain-lain 0 0 0,00 0

II. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 0 0 0,00 0

1. Transfer ke Daerah 0 0 0,00 0

a. Dana Perimbangan 0 0 0,00 0

1. Dana Transfer Umum 0 0 0,00 0

a. Dana Bagi Hasil 0 0 0,00 0

b. Dana Alokasi Umum 0 0 0,00 0

2. Dana Transfer Khusus 0 0 0,00 0

a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0,00 0

b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0,00 0

b. Dana Insentif Daerah 0 0 0,00 0

c. Dana Keistimewaan DIY 0 0 0,00 0

d. Dana Otonomi Khusus 0 0 0,00 0

2. Dana Desa 0 0 0,00 0

3. Hibah Kepala Daerah 0 0 0,00 0

JUMLAH BELANJA NEGARA 20.802.734.000 20.479.686.570      0,00 15.204.388.123

C. Pembiayaan 0 0 0,00 0

Catatan
31 Desember 2023 % terhadap 

Anggaran
Uraian
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II.  NERACA 

 
KANTOR REGIONAL XII BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA 

NERACA 

PER 31 DESEMBER 2023 DAN 31 DESEMBER 2022 

 

(dalam rupiah) 

Catatan 31 Desember 2023 31 Desember 2022

ASET LANCAR

Piutang Bukan Pajak C.1 1.681.500                   -                          

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.2 (8.408 ) -                          

PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) C.3 1.673.092                   -                          

Persediaan C.4 882.110.788              1.074.408.949         

JUMLAH ASET LANCAR 883.783.880              1.074.408.949         

ASET TETAP

Tanah C.5 25.270.525.400         16.983.000.000       

Peralatan dan Mesin C.6 26.801.800.810         25.169.261.094       

Gedung dan Bangunan C.7 30.373.891.519         27.439.745.036       

Jalan, Irigasi dan Jaringan C.8 308.174.570              308.174.570            

Aset Tetap Lainnya C.9 1.185.150.817           2.940.763.800         

Akumulasi Penyusutan C.10 (26.544.766.996 ) (25.519.273.732 )

JUMLAH ASET TETAP 57.394.776.120         47.321.670.768       

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud C.11 740.391.250              740.391.250            

Aset Lain-lain C.12 362.578.247              781.223.613            

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.13 (1.102.969.497 ) (1.521.614.863 )

JUMLAH ASET LAINNYA -                               -                          

58.278.560.000         48.396.079.717       

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Kepada Pihak Ketiga C.14 63.559.269                61.731.902              

Pendapatan Diterima Dimuka C.15 -                               15.912.000              

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 63.559.269                77.643.902              

63.559.269                77.643.902              

EKUITAS

Ekuitas C.16 58.215.000.731         48.318.435.815       

58.215.000.731         48.318.435.815       

58.278.560.000         48.396.079.717       

EKUITAS

JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN

JUMLAH EKUITAS

Uraian

JUMLAH ASET

ASET

KEWAJIBAN

JUMLAH KEWAJIBAN
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III.   LAPORAN OPERASIONAL 

KANTOR REGIONAL XII BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022  

 

(dalam rupiah) 

Catatan 31 Desember 2023 31 Desember 2022 (%)

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1 39.970.890               19.524.500               104,72   

JUMLAH PENDAPATAN 39.970.890               19.524.500               104,72   

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai D.2 6.921.401.182          6.508.481.200          6,34       

Beban Persediaan D.3 208.855.002             281.322.907             25,76-     

Beban Barang dan Jasa D.4 8.289.075.759          4.067.441.042          103,79   

Beban Pemeliharaan D.5 1.011.437.708          1.022.090.857          (1,04)

Beban Perjalanan Dinas D.6 3.593.519.141          2.077.678.128          72,96     

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -                           -                           #DIV/0!

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 2.116.866.968          1.840.961.516          14,99     

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 8.408                       -                           #DIV/0!

JUMLAH BEBAN 22.141.164.168        15.797.975.650        40,15     

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (22.101.193.278) (15.778.451.150) 40,07     

KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT PELEPASAN ASET NON LANCAR D.10 26.330.000               96.678.999 (72,77)

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 26.330.000               96.678.999 (72,77)

Beban Pelepasan Aset Non Lancar -                           -                           #DIV/0!

SURPLUS/DEFISIT KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA D.11 (145.081.270) 108.026.255             (234)

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 3.116.350                 108.026.255             97,12-     

Beban Pelepasan Aset Non Operasional Lainnya 148.197.620             -                           #DIV/0!

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL (118.751.270) 204.705.254             (158,01)

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (22.219.944.548) (15.573.745.896) 42,68     

POS LUAR BIASA -                           -                           

Beban Luar Biasa D.12 -                           -                           

POS LUAR BIASA -                           -                           

SURPLUS/DEFISIT LO (22.219.944.548) (15.573.745.896) 42,68     

Uraian
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IV.    LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
 

KANTOR REGIONAL XII BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022  

 

(dalam rupiah) 

Catatan 31 Desember 2023 31 Desember 2022
Kenaikan/ 

Penurunan

EKUITAS AWAL E.1 48.318.435.815        46.673.518.940       1.644.916.875       

SURPLUS/DEFISIT-LO E.2 (22.219.944.548) (15.573.745.896) (6.646.198.652)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.3 175.561.299             1                            175.561.298          

Penyesuaian Nilai Aset E.3.1 -                           -                         -                        

Koreksi Nilai Persediaan E.3.2 -                           -                         -                        

Koreksi Atas Reklasifikasi E.3.3 -                           -                         -                        

Selisih Revaluasi Aset E.3.4 -                           -                         -                        

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E.3.5 175.561.299             1                            175.561.298          

LAIN-LAIN -                           -                         -                        

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4 31.940.948.165        17.218.662.770       14.722.285.395     

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 9.896.564.916          1.644.916.875         8.251.648.041       

EKUITAS AKHIR E.5 58.215.000.731        48.318.435.815       9.896.564.916       

Uraian
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 A.  PENJELASAN UMUM 

 A.1  Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Regional XII Badan Kepegawaian Negara  

Dasar Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) ditetapkan sebagai Lembaga Pemerintah non Kementerian 

yang diberikan kewenangan melakukan pembinaan dan menyelenggarakan Manajemen 

ASN secara Nasional. 

Untuk mewujudkan tujuan diatas, BKN berkomitmen dengan Visi “Mewujudkan 

Pengelolaan Manajemen ASN yang Profesional dan Berintegritas untuk mendukung 

tercapainya Indonesia Maju” 

Untuk mewujudkan Visi tersebut BKN melakukan beberapa langka-langkah strategis 

sebagai berikut: 

- Pembinaan Penyelenggaraan Manajemen ASN; 

- Penyelenggaraan Manajemen ASN; 

- Menyimpan Informasi Pegawai ASN; 

- Pengawasan dan Pengendalian Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria Manajemen 

ASN; 

- Mengembangkan dan mengoptimalkan Sistem Manajemen Internal BKN. 

Kantor Regional XII Badan Kepegawaian Negara di Pekanbaru dibentuk berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2006 Tanggal 29 Maret 

2006 tentang Pembentukan Kantor Regional X, XI, dan XII Badan Kepegawaian Negara. 

Untuk lebih meningkatkan pelayanan administrasi dan pengawasan pengendalian 

bidang kepegawaian di daerah secara efektif dan efisien. Dalam mendukung 

terwujudnya visi BKN dan optimalisasi peran Kantor Regional XII BKN dalam pelayanan 

kepegawaian, maka ditetapkan visi Kantor Regional XII BKN yaitu “Mewujudkan 

Pengelolaan Manajemen ASN yang Profesional dan Berintegritas untuk mendukung 

tercapainya Indonesia Maju” 

Adapun Misi Kantor Regional XII BKN ditetapkan sebagai berikut: 

- Pembinaan Penyelenggaraan Manajemen ASN; 

- Penyelenggaraan Manajemen ASN; 

- Penyimpanan Informasi Pegawai ASN; 

- Pengawasan dan Pengendalian Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria Manajemen 

ASN; 

- Mengembangkan dan mengoptimalkan system manajemen internal BKN. 

 

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2020, pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

diemban oleh Kantor Regional XII BKN Pekanbaru sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Instansi Pemerintah yang Profesional dalam menerapkan Manajemen 

ASN 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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 - Persentase Instansi Pemerintah yang telah Menyelenggarakan Tata Kelola 

Manajemen ASN sesuai Standar Tata Kelola Manajemen ASN di Kantor Regional XII 

BKN 

- Persentase Instansi Pemerintah yang melakukan Pengukuran Indeks Profesional 

ASN di Kantor Regional XII BKN 

2. Terwujudnya Pembinaan dan Pelayanan Kepegawaian yang Berkualitas Prima 

- Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pembinaan Manajemen ASN yang 

diselenggarakan BKN di Kantor Regional XII BKN 

3. Terwujudnya Pemenuhan Kebijakan Teknis Manajemen ASN 

- Persentase Pemenuhan Regulasi Teknis Manajemen ASN yang mendukung 

Pelayanan di Kantor Regional XII BKN 

4. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Data dan Sistem Informasi ASN 

- Persentase Sistem Informasi Kepegawaian Pengelola ASN yang Terintegrasi 

dengan Sistem Informasi ASN di Kantor Regional XII BKN 

5. Terwujudnya Peningkatan Digitalisasi Penyelenggaraan Layanan Manajemen ASN 

- Persentase Layanan Manajemen ASN yang Berbasis Digital di Kantor Regional XII 

BKN 

6. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pengawasan dan Pengendalian Pelaksanaan 

Manajemen ASN 

- Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan dan Pengendalian Kepegawaian yang 

ditindaklanjuti di Kantor Regional XII BKN 

7. Terwujudnya ASN BKN Kantor Regional yang Kompeten 

- Indeks Profesional ASN Kantor Regional XII BKN Pekanbaru 

8. Terwujudnya Sistem Informasi ASN Kantor Regional XII yang Handal dan Mudah 

Diakses 

- Persentase Unit Kerja di Lingkungan BKN Kantor Regional XII BKN Pekanbaru 

yang menerapkan Sistem Informasi yang Terstandar 

9. Terwujudnya Birokrasi Kantor Regional XII BKN yang Efektif, Efisien dan 

Berorientasi Pelayanan Prima 

- Indeks Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Kantor Regional XII BKN 

- Hasil Evaluasi terhadap Pelaksanaan SAKIP di Kantor Regional XII BKN 

- Level Maturitas SPIP di Kantor Regional XII BKN 

- Indeks Pelaksanaan Sistem Merit BKN 

10. Terkelolanya Anggaran Kantor Regional XII BKN secara Efisien dan Akuntabel 

- Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran di Kantor Regional XII BKN 

- Persentase Tindak Lanjut Hasil Audit/Pemeriksaan oleh BPK/Inspektorat 

 
Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A.2  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Semester II Tahun 2023 ini merupakan laporan yang mencakup 

seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor Regional XII Badan Kepegawaian 

Negara. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Keuangan 

Terintegrasi (SAKTI) yaitu serangkaian prosedur yang terkomputerisasi mulai dari 

Penganggaran, Komitmen, Pembayaran, Bendahara,Persediaan, Aset Tetap sampai 

dengan Pelaporan posisi keuangan serta Administrator pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 
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Basis 

Akuntansi 

A.3  Basis Akuntansi 

Kantor Regional XII Badan Kepegawaian Negara menerapkan basis akrual dalam 

penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan 

Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. 

Basis Akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi 

yang mengakui pengaruh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas 

diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang 

telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan. 

Dasar 

Pengukuran 

A.4  Dasar Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukan setiap 

pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor Regional XII 

Badan Kepegawaian Negara dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah 

dengan menggunakan nilai perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai 

wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat 

sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi 

kewajiban yang bersangkutan. Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan 

mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih 

dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

Kebijakan 

Akuntansi 

A.5  Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2023 telah mengacu pada Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakaan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-

dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh 

suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan 

akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan 

yang ditetapkan oleh Badan Kepegawaian Negara. Disamping itu, dalam penyusunannya 

telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan 

Keuangan Kantor Regional XII Badan Kepegawaian Negara adalah sebagai berikut: 
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Pendapatan -

LRA 

 

(1) Pendapatan-LRA 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Pendapatan -

LO 

 

(2) Pendapatan-LO 

• Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah 

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 

dibayar kembali. 

• Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau 

pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.  

Secara khusus pengakuan pendapatan–LO adalah sebagai berikut:  

a. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilksanakan 

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan 

periode waktu 

c. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda 

atau dokumen lain yang dipersamakan 

• Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

Belanja (3) Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang 

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun yang bersangkutan yang 

tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.  

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi 

pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diuangkapkan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan.  

Beban 

 

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau 

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; 

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.  
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 • Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Aset 

 

(1) Aset  

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan 

Aset Lainnya. 

Aset Lancar 

 

Aset Lancar 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk 

valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal 

neraca. 

• Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai 

perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai 

nominal. 

• Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila timbul 

hak yang didukung Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah 

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap 

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang 

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang 

menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur 

dengan andal 

• Piutang disajikan dengan neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net 

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak 

tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan 

berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut: 
 

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan s.d tanggal 

jatuh tempo 
0.5% 

Kurang Lancar 

Satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan 

pelunasan 

10% 

Diragukan 

Satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan 

pelunasan 

50% 

Macet 

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan 

pelunasan 
100% 

2. Piutang telah diserahkan kepada 

Panitia Urusan Piutang 

Negara/DJKN 
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 • Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi 

(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR atau Bagian Lancar TPA. 

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca 

dikalikan dengan: 

➢ harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 

➢ harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

➢ harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara 

lainnya.   

Aset Tetap 

 

Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah 

maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 

tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.  

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai 

berikut: 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga 

yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah); 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih 

dari Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi 

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian.  

• Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang 

disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan 

rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-lain pada Aset Lainnya. 

• Aset Tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari 

neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD. 
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Penyusutan 

Aset Tetap 

Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan asset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan 

kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. 

• Penyusutan asset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) dan 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau 

dalam kondisi rusak berat dan/atau using yang telah diusulkan kepada 

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan 

• Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir 

semester tanpa memperhitungkan nilai residu. 

• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu 

dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata 

setiap semester selama Masa Manfaat. 

• Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka 

Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah 

Pusat. Secara umum table masa manfaat adalah sebagai berikut: 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun 
 

Piutang 

Jangka 

Panjang 

 

Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan 

diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai 

yang dapat direalisasikan. 

Aset Lainnya 

 

Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang 

jangka panjang.  Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan 

penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, asset 

kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi 

penggunaannya.  

• Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto sebesar harga 

perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi. 



Laporan Keuangan Satuan Kerja Kantor Regional XII BKN Semester II Tahun Anggaran 2023 Audited 

14 
 

 • Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis 

lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas 

tidak dilakukan amortisasi. 

• Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2021 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka 

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas 

Pemerintah Pusat.  Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut: 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset tak Berwujud Masa manfaat 

(tahun) 

Software Komputer 4 

Franchise 5 

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain 

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu 

10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim 
20 

Hak Cipta Cipta Karya Seni Terapan, 

Perlindungan Varietas Tanaman Tahunan 
25 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I. II, Hak Ekonomi 

Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Prosedur 

Fonogram 

50 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70 
 

• Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu 

harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.  

 

Kewajiban (6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

pemerintah.  

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan 

kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang 

Masih Harus  Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan  
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 untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban 

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.  

 

Ekuitas  (6) Ekuitas 

• Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. 

Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan 

Ekuitas. 
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 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Selama periode berjalan, Kantor Regional XII Badan Kepegawaian telah mengadakan 

revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan 

oleh adanya program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. 

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja antara lain: 

ANGGARAN AWAL ANGGARAN SETELAH 

REVISI

Pendapatan

   Pendapatan Jasa 0 0

   Pendapatan lain-lain 0 0

Jumlah Pendapatan 0 0

Belanja

   Belanja Pegawai 7.336.800.000                 6.996.800.000               

   Belanja Barang 6.635.307.000                 13.305.934.000             

   Belanja Modal 500.000.000                    500.000.000                  

Jumlah Belanja 14.472.107.000            20.802.734.000           

2023

Uraian

 

Realisasi 

Pendapatan        

Rp53.505.240 

 

B.1  Pendapatan  

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2023 adalah sebesar Rp53.505.240. Pendapatan Negara dan Hibah Kantor 

Regional XII Badan Kepegawaian Negara terdiri dari Penerimaan kembali belanja 

pegawai TAYL, Penerimaan kembali belanja barang TAYL dan Pendapatan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) berupa sewa tanah, gedung dan bangunan. 

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Kantor Regional XII Badan Kepegawaian 

Negara adalah sebagai berikut:  

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

1 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 

Anggaran Yang Lalu
- 316.350

2 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran 

Yang Lalu
- 2.800.000

3 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 

(425122)
- 26.330.000

4 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 

(425131)
- 24.058.890

- 53.505.240

No.  Uraian

Jumlah

2023

Anggaran Realisasi

 

Realisasi Pendapatan Semester II TA 2023 menunjukkan bahwa realisasi pendapatan 

pada Semester II TA 2023 mengalami penurunan sebesar 77,72 persen dibandingkan 

PNBP Semester II TA 2022. Pendapatan Semester II TA 2023 berasal dari: 

1. Adanya penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar 

Rp316.350, pendapatan ini berasal dari Pengembalian Uang Makan Pegawai Bulan 

Desember 2022 a.n. Yulien Hasrita, dkk (7 orang). 


